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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat dan hasil belajar siswagan

menggunakan model STAD (Student Teams Achievement Division) dalam pembelajaran IPA pada

materi sistem pernapasan manusia. Subjek penelitian dalam hal ini yaitu siswa kelas V SDN

Barugbug 1 yang berjumlah 40 orang siswa yang terdiri dari 21 laki-laki dan 19 perempuan.

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret sampai bulan Mei 2017. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu pada pra

siklus siswa kelas V masih pasif dan proses pembelajaran masih berlangsung secara klasikal

atau guru sebagai sumber pengetahuan, pada siklus I mulai terlihat keaktifan siswa walaupun

tidak seluruhnya, hasil pos tes sebesar 78. 63 dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar

89. 12, siswa lebih aktif, responsif serta saling kerjasama pada siklus II, hasil angket minat

meningkat dari 57. 5 siklus I menjadi 80. 62 pada siklus II.

Kata Kunci: Hasil Belajar, STAD, Minat Belajar.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model atau gaya pembelajaran yang

dilakukan guru masih tradisional belum

menggunakan model yang variatif, hasil

yang diinginkan oleh sekolah belum memuas-

kan. Nilai-nilai siswa masih dibawah standar

atau rata-rata saja. Demikian terhadap nilai

mata pelajaran IPA, melihat dari buku induk

siswa yang memuat nilai siswa memperlihat-

kan bahwa nilai rata-rata IPA kelas V di

SDN Barugbug 1 Kecamatan Padarincang

Kabupaten Serang masih dibawah rata-rata

atau masih rendah, yaitu dengan nilai 5, 40

pada semester pertama tahun pelajaran

2015/2016.

B. Fokus Penelitian Tindakan

Fokus penelitian tindakan ini dirumuskan

sebagai berikut.

1. Penelitian ini dilakukan pada mata pel-

ajaran IPA dengan materi sistem per-

napasan pada manusia.

2. Penelitian ini dilakukan untuk menge-

tahui peningkatan minat dan hasil belajar

siswa dengan menerapkan model

pembelajaran STAD (Student Teams

Achievement Division) pada mata

pelajaran IPA dengan materi sistem

pernapasan manusia.

3. Penelitian ini menerapkan model

pembelajaran STAD (Student Teams

Achievement Division).

C. Pertanyaan-pertanyaan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa

pertanyaan diantaranya adalah.

1. Bagaimana penerapan model pembel-

ajaran STAD (Student Teams

Achievement Division)
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2. Untuk meningkatkan hasil belajar IPA

khususnya pada materi sistem per-

napasan manusia di kelas V SDN

Barugbug 1 Kecamatan Padarincang?

3. Bagaimana penerapan model pembel-

ajaran STAD (Student Teams Achieve-

ment Division)

4. untuk meningkatkan minat belajar siswa

pada mata pelajaran IPA Khususnya

pada materi

5. sistem pernapasan manusia di kelas V

SDN Barugbug 1 Kecamatan Pada-

rincang?

6. Bagaimana penerapan model STAD

(Student Teams Achievement Division)

dalam mata

7. Pelajaran IPA khususnya pada materi

sistem pernapasan manusia di kelas V

SDN Barugbug 1 Kecamatan Pada-

rincang?

KAJIAN TEORITIK

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu per-

ubahan-perubahan yang terjadi pada diri

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,

afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari

kegiatan belajar.Dijelaskan oleh Akhmad

bahwa “Anak yang berhasil dalam belajar

adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan

pembelajaran atau tujuan instruksional”

(2013: 5).

2. Macam-macam Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sebuah per-

ubahan baik itu perubahan pada aspek

kognitif, keterampilan proses atau (psiko-

motorik) serta sikap siswa (apektif), dijelaskan

oleh Susanto (2013: 6-11) di antaranya adalah.

a. Pemahaman Konsep

b. Keterampilan Proses

c. Sikap

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi

Hasil Belajar

Diungkapkan oleh Sunarto (2013: 12)

faktor yang mempengaruhi hasil belajar di

antaranya adalah:

a. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang

dapat mempengaruhi prestasi dan hasil

belajar seseorang yang sifatnya berasal

dari luar diri siswa tersebut. Adapun

faktor eksternal yang dapat mempenga-

ruhi siswa dalam belajar adalah faktor

keluarga, sekolah dan masyarakat.

b. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang

bersumber dalam diri peserta didik, yang

dapat mempengaruhi kemampuan bel-

ajarnya. Faktor internal ini meliputi

faktor fisiologis dan faktor psikologis.

B. Penggunaan Model STAD (Student

Teams Achievement Division)

1. Pembelajaran Kooperatif STAD

Model pembelajaran kooperatif STAD

(Student Teams Achievement Division) me-

rupakan salah satu model atau pendekatan

dalam pembelajaran kooperatif yang

sederhana bagi guru, STAD (Student Teams

Achievement Division) juga merupakan suatu

model pembelajaran kooperatif yang efektif

bila digunakan di dalam kelas kepada siswa.

Prinsip pembelajaran dengan model STAD

(Student Teams Achievement Division)

menurut Slavin (2010) ini adalah:

1) Setiap anggota kelompok (siswa) ber-

tanggungjawab atas segala sesuatu yang

dikerjakan dalam kelompoknya.

2) Setiap anggota kelompok mengetahui

bahwa anggota tersebut mempunyai

tujuan yang sama.

3) Setiap anggota kelompok harus mem-

bagi tugas dan tanggungjawab yang

sama antara anggota kelompoknya.

4) Setiap anggota kelompok akan dikenai

evaluasi.

5) Setiap anggota kelompok berbagi kepe-

mimpinan karena masing-masing akan

6) membutuhkan keterampilan untuk

belajar bersama selama proses berlajar

berlangsung.

2. Langkah-langkah Model Pembel-

ajaran Kooperatif STAD (Student

Teams Achievement Division)
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Diungkapkan oleh khotimah (2013: 30)

mengenai langkah-langkah pada pembel-

ajaran STAD (Student Teams Achievement

Division) adalah sebagai berikut:

1) Guru membentuk sebuah kelompok

yang terdiri dari 4-5 orang secara

heterogen (berbeda).

2) Guru menyajikan pelajaran.

3) Guru memberikan tugas kepada

kelompok untuk dikerjakan oleh anggota

kelompok.

4) Peserta didik yang dapat mengerjakan

tugas/soal dan menjelaskan anggota

kelompok lainnya sehingga anggota

kelompok yang lainnya dapat mengerti

materi yang telah diberikan.

5) Guru memberikan kuis atau soal per-

tanyaan kepada seluruh peserta didik/

siswa. Pada saat menjawab kuis pe-

serta didik boleh saling membantu.

6) Guru memberikan penghargaan kepada

kelompok yang memiliki nilai atau point

tertinggi diantara kelompok yang lain.

7) Guru memberikan evaluasi.

3. Kelebihan dan Kelemahan Model

Pembelajaran STAD (Student Teams

Achievement Division)

Model pembelajaran STAD (Student

Teams Achievement Division) memiliki ke-

lebihan dan kelemahan tersendiri. Hal ini

diungkapkan oleh Robert Slavin (2010: 180)

kelebihan dan kelemahan model pembelajaran

kooperatif STAD (Student Teams Achieve-

ment Division) adalah sebagai berikut:

1) Setiap siswa memiliki kesempatan

untuk memberikan kontribusi yang

substansial kepada kelompoknya.

2) Menggalakkan interaksi secara aktif

dan positif dan kerjasama anggota

kelompok menjadi lebih baik.

3) Membantu siswa untuk memperoleh

hubungan pertemanan lintas rasial yang

lebih banyak.

Selain berbagai kelebihan, model STAD

ini juga memiliki kelemahan diantaranya

adalah.

1) Berdasarkan karakteristik STAD jika

dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional (yang hanya penyajian

materi dari guru), pembelajaran meng-

gunakan model ini membutuhkan waktu

yang relatif lama, dengan memperhati-

kan tiga langkah STAD yang menguras

waktu seperti penyajian materi dari guru,

kerja kelompok dan tes individual/kuis.

2) Kelemahan Pembelajaran STAD (Stu-

dent Teams Achievement Division),

yaitu. Kerja kelompok hanya melibat-

kan mereka yang mampu memimpin

dan mengarahkan mereka yang kurang

pandai dan kadang-kadang menuntut

tempat yang berbeda dan gaya-gaya

mengajar berbeda.

C. Minat Belajar Siswa

1. Pengertian Minat

Minat adalah sesuatu pemusatan per-

hatian yang tidak disengaja yang lahir

dengan penuh kemauannya dan yang ter-

gantung dari bakat dan lingkungannya

(Slameto, 2010: 180). Minat juga merupakan

kesadaran seseorang, bahwa suatu objek se-

seorang suatu soal atau suatu situasi menga-

ndung sangkut paut dengan dirinya. Menurut

Susanto (2015: 57), minat adalah apa yang

disebutnya sebagai subject-related effect,

yang didalamnya termasuk minat dan sikap

terhadap materi pelajaran.

2. Fungsi Minat dalam Belajar

Fungsi minat dalam belajar merupakan

suatu faktor untuk meraih sukses dalam

belajar. Lebih jelasnya peranan penting minat

dalam pelaksanaan belajar maka akan

disebutkan dibawah ini diantaranya.

1) Minat menimbulkan suatu perhatian

yang terfokus dalam materi atau

pelajaran.

2) Minat memudahkan terciptanya sebuah

konsentrasi.

3) Minat mencegah gangguan perhatian

yang terdapat di luar.

3. Faktor-faktor yang dapat Menum-

buhkan Minat dalam Belajar
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Pada dasarnya faktor-faktor yang

mempengaruhi terhadap minat belajar

terbagi menjadi 2 bagian yaitu: faktor internal

dan faktor eksternal.

1) Faktor Internal

Manusia merupakan mahluk yang lebih

sempurna, bila dibandingkan dengan

mahluk lainnya. Akibat dari unsur ke-

hidupan yang ada pada manusia,

manusia berkembang dan mengalami

berbagai perubahan-perubahan baik

perubahan dalam segi fisiologis maupun

perubahan dalam segi psikologis. Per-

ubahan tersebut dapat dipengaruhi dari

dalam dan dari luar dir manusia itu

sendiri.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah segala sesuatu

yang berada diluar diri siswa. Kaitannya

mengenai proses belajar disekolah faktor

lingkunganlah yang paling dominan

mempengaruhi minat belajar siswa yaitu

menyangkut tujuan belajar, guru, bahan

belajar, metode mengajar dan media

pengajaran.

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Khusus Penelitian Tindakan

Adapun tujuan diadakannya penelitian

ini adalah.

1. Mengetahui penerapan model STAD

(Student Teams Achievement Division)

dalam meningkatkan hasil belajar siswa

terhadap pembelajaran IPA khusunya

pada materi system pernapasan pada

manusia di kelas V SDN Barugbug 1

Kecamatan Padarincang.

2. Mengetahui penerapan model STAD

(Student Teams Achievement Division)

dalam mata pelajaran IPA siswa kelas

V SDN Barugbug 1 Kecamatan

Padarincang.

3. Mengetahui penerapan model STAD

(Student Teams Achievement Division)

dalam meningkatkan minat belajar siswa

terhadap pembelajaran IPA khusunya

pada materi system pernapasan pada

manusia di kelas V SDN Barugbug 1

Kecamatan Padarincang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian ini dilaksanakan di

SDN Barugbug 1 Kecamatan Pada-

rincang Kabupaten Serang pada siswa

kelas V.

2. Waktu penelitian dilaksanakan pada

bulan Maret sampai dengan bulan Mei

2017.

C. Subjek Penelitian Tindakan

Subjek penelitian di sini adalah siswa

kelas V SDN Barugbug 1. Dengan jumlah

40 siswa, yang terdiri dari 21 laki-laki dan 19

perempuan.

D. Metode Penelitian Tindakan

Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan

Kelas. Penelitian Tindakan Kelas didefinisi-

kan sebagai suatu penelitian tindakan kelas

(Classroom Action Research) yang dilaku-

kan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti

dikelasnya atau bersama-sama dengan

orang lain (kolaborasi) dengan jalan me-

rancang, melaksanakan dan merefleksikan

tindakan secara kolaboratif dan partisipatif

yang bertujuan untuk memperbaiki atau me-

ningkatkan mutu (kualitas) proses pembel-

ajaran di kelasnya melalui suatu tindakan

(treatment) tertentu dalam suatu siklus.

F. Teknik Pengolahan Data dan

Analisis Data

1. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian

ini adalah data tentang proses pembelajaran

yang termasuk interaksi guru terhadap siswa,

siswa terhadap siswa serta data tentang

minat belajar dan hasil belajar siswa. Adapun

sumber data dalam penelitian ini adalah.

a. Siswa

Siswa merupakan sumber data utama,

karena siswalah yang secara logis dan

tradisional akan menampilkan perubah-

an yang terjadi akbiat penerapan tin-

dakan. Perlu diingat bahwa siswa atau

sebagian siswa merupakan subjek

penelitian ketika tindakan penelitian

dilaksanakan.
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b. Guru

Guru sumber data informasi dari pen-

didikan diperlukan dalam hal persepsi-

nya sebelum tindakan dan tampak

terhadap tindakan di dalam konteks

pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik.

Perlu diperhatikan bahwa pendidik

bukanlah objek penelitian, tetapi pendidik

dapat berfungsi sebagai peneliti pula.

c. Kepala Sekolah

Kepala sekolah dan staf merupakan

sumber lain. Beberapa data dalam

bentuk dokumen yang diperlukan ter-

sedia melalui informasi dari kepala

sekolah atau tersimpan dalam file yang

dikelola oleh staf sekolah.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun jenis pengumpulan data dalam

penelitian ini melalui observasi, wawancara,

angket, tes soal, dan dokumentasi.

1) Observasi

a) Observasi non sistematis, yaitu

observasi yang dilakukan oleh pe-

neliti langsung dengan tidak meng-

gunakan alat observasi atau instru-

men.

b) Observasi sistematis, yaitu obser-

vasi dengan menggunakan instru-

men yang tujuannya untuk memper-

oleh data mengenai aktivitas guru dan

siswa selama kegiatan belajar meng-

ajar di kelas dengan penerapan

model STAD (Student Teams Achi-

evement Division) (Pascasarjana

Untirta. 2016: 102).

2) Wawancara

a) Wawancara terstruktur, yaitu terdiri

dari daftar pertanyaan dimana

peneliti dalam hal ini menggunakan

kuasioner dalam mewawancarai

responden.

b) Wawancara tidak terstrukur yaitu

dalam hal ini peneliti mewawan-

carai responden tidak menggunakan

alat ukur atau instrumen, namun

dalam hal ini peneliti tetap mengacu

kepada data atau informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian.

Adapun yang menjadi nara sumber

untuk diwawancarai dalam penelitian ini

adalah siswa dan guru yang mengajar

dikelas V SDN Barugbug 1 Kecamatan

Padarincang Kabupaten Serang

(Pascasarjana Untirta. 2016: 102-103).

3) Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan ter-

tulis yang digunakan untuk memperoleh

informasi dari responden. Dalam pene-

litian ini menggunakan angket minat

dengan menggunakan pendekatan skala

guttman.

4) Tes

a) Tes Minat

Tes yang digunakan untuk menggali

minat siswa terhadap mata pel-

ajaran IPA dengan materi yang

diberikan yaitu sistem pernapasan

pada manusia.

b) Tes prestasi (Achievement)

Tes yang digunakan dalam meng-

ukur pencapaian seseorang setelah

mempelajari sesuatu, tes prestasi

dilakukan dengan terlebih dahulu

memberikan pengetahuan kepada

siswa yang akan diujikan nantinya.

Penelitian ini menggunakan tes

prestasi (Achievement) yaitu untuk

mengukur hasil belajar siswa dengan

menggunakan instrumen berupa tes

soal dalam bentuk pilihan ganda.

c) Tes Intelegensi

Tes yang digunakan untuk mengukur

kecerdasan seseorang dalam men-

jawab soal latihan. Dalam hal ini

digunakan tes soal pilihan ganda.

Soal tes dilakukan uji validasi ter-

lebih dahulu, tujuannya untuk me-

lihat keabsahan soal sebelum diberi-

kan kepada siswa. Tes dilakukan 2

kali yaitu Pre tes dan Pos tes.

5) Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu

teknik pengumpulan data dengan meng-

himpun dan menganalisis dokumen

arsip, baik dokumen tertulis, gambar

maupun elektronik. (Pascasarjana

Untirta. 2016: 103).
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HASIL PENELITIAN

A. Pengamatan Pendahuluan

1. Pra Siklus

Siswa kelas V SDN Barugbug 1 mem-

punyai minat yang masih kurang terhadap

mata pelajaran IPA. Hasil pengamatan

proses pembelajaran sebelum diterapkan

model STAD (Student Teams Achievement

Division), diperoleh informasi bahwa hasil

belajar siswa masih rendah yaitu sebesar 5.

40, minat siswa dalam mempelajari mata

pelajaran IPA masih rendah, karena dalam

hal ini terlihat dari beberapa faktor di antara-

nya adalah, siswa masih kurang aktif, di

kelas selalu ngobrol bahkan bercanda

dengan teman sebangkunya, belum ada ke-

beranian untuk bertanya, siswa belum

sungguh-sungguh dalam belajar, siswa masih

tidak fokus belajar, karena sering keluar

masuknya toilet, pemahaman materi

mengenai pelajaran IPA masih sedikit.

2. Siklus I

Berdasarkan hasil ujian yang dilakukan

pertama kali di awal pertemuan yaitu pada

tanggal 5 April hari Rabu, dilakukannya pre

tes dan dilakukanya pos tes pada hari Rabu

12 April 2017 siklus I, serta mengisi angket

minat siswa dalam belajar IPA didapatkan-

nya hasil pada table yaitu.

No Aspek penelitian Pre tes Pos tes Keterangan 
1 Nilai rata-rata 49.25 78. 25 Meningkat 
2 Nilai Tertinggi 62 80 Meningkat 
3 Nilai Terendah 36 62 Meningkat 
4 Nilai Rata-rata Angket Minat 57.5 Jumlah keseluruhan 

siswa kelas V 

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan

pada penelitian tindakan siklus I yaitu hasil

pre tes menunjukan hasil dengan nilai rata-

rata yaitu 49. 25 dan hasil pos tes yaitu 78.

62 sedangkan untuk angket minat yaitu 57.

5, hal ini menunjukan pada siklus I, hasil yang

diperoleh oleh siswa kelas V SDN Barugbug

1 Kecamatan Padarincang kurang maksimal

atau dikatakan jauh dari harapan pencapaian

yaitu sebesar 75 sebanyak 30 siswa. Hasil

perolehan siswa kelas V dari pre tes, pos

tes dan angket siklus I masih harus ditindak

lanjuti pada siklus Selanjutnya atau Siklus

II. Peningkatan hasil belajar yang signifikan

tiap siklus dibuktikan dengan melalui uji T

menggunakan aplikasi SPSS V. 23.

Berdasarkan data di atas nilai t hitung -

19. 764 < t tabel 2. 022, maka terdapat pening-

katan yang jelas antara pre tes dan pos tes

pada siklus I. Jika dilihat dari nilai Sig (2 tailed)

sebesar 0. 000, di mana 0. 000 < 0. 05 maka

dipastikan terdapat perbedaan bermakna

secara signifikan pada probabilitas 0. 05. Hal

ini membuktikan bahwa adanya peningkatan

antara hasil pre tes dan pos tes siklus I.

a. Observasi Siklus I

Secara umum kegiatan pembelajaran

pada pelaksanaan tindakan ini sudah dapat

dilaksanakan dengan cukup efektif. Obser-

vasi dilakukan Selama pelaksanaan tindakan

berlangsung, observer melakukan penga-

matan dan pencatatan dengan menggunakan

lembar observasi yang telah disediakan. Hal-

hal yang diamati dan dicatat oleh observer

adalah minat siswa selama proses pembel-

ajaran mata pelajaran IPA dengan meng-

gunakan model STAD (Student Teams

Achievement Division). Hasil observasi pada

siklus I yaitu:

1) Ketika guru menjelaskan materi me-

ngenai sistem pernapasan manusia pada

sub pokok fungsi organ penyusun per-

napasan pada manusia, siswa kelas V

masih belum siap menerima pelajaran,

karena siswa banyak yang tidak fokus

dalam menerima pelajaran karena dalam

hal ini siswa banyak yang menguap

karena ngantuk. Dalam hal ini siswa

yang tidak fokus berjumlah 20 siswa dari

siswa laki-laki dan perempuan.
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2) Banyak siswa yang izin keluar masuk

kelas ingin pergi ke toilet, hal ini menun-

jukan bahwa siswa kurang fokus dalam

memahami materi yang disampaikan.

Observer mencatat ada 10 siswa yang

keluar masuk toilet.

3) Siswa masih cenderung pasif karena

siswa dalam hal ini banyak yang masih

terdiam belum menunjukan keaktifan.

4) Hanya 10 siswa yang aktif selebihnya

masih pasif Hanya sedikit siswa yang

berani bertanya kepada guru mengenai

materi yang disampaikan.

5) Siswa masih sedikit yang paham akan

materi yang diberikan, hal ini ditunjukan

ketika guru melontarkan pertanyaan

kepada siswa, siswa masih diam saja.

6) Masih malu dan ragu-ragu ketika siswa

ingin mempertanyakan materi yang

belum dipahami olehnya.

7) Siswa kelas V hanya berani bertanya

ketika sudah diluar kelas.

b. Refleksi Siklus I

Berdasarkan tindakan pada siklus I se-

cara keseluruhan yang meliputi perencanaan

dan pelaksanaan tindakan serta hasil obser-

vasi dapat dilakukan hasil refleksi. Peneliti

dan kolaborator mendiskusikan hasil pelak-

sanaan tindakan. Upaya untuk meningkat-

kan minat dan hasil belajar siswa melalui

penggunaan model STAD (Student Teams

Achievement Division) masih belum menun-

jukkan hasil yang yang diinginkan/maksimal.

Adapun masalah-masalah yang dihadapi

antara lain yaitu.

a) Aktivitas siswa dalam mengikuti ke-

giatan belajar sebagian besar masih pasif,

hanya beberapa siswa saja yang aktif

dari jumlah keseluruhan siswa kelas V.

b) Siswa tidak fokus dalam menerima

pembelajaran, karena siswa masih

banyak yang keluar masuk minta ijin

untuk ke toilet.

c) Siswa masih banyak yang mengobrol

dan bercanda dengan teman kelompok-

nya, 20 siswa lelaki dan perempuan

dicatat oleh observer masih mengobrol.

d) Kerjasama dan keaktifan siswa dalam

kelompok perlu lebih ditingkatkan.

e) Hasil nilai rata-rata siswa dari pre tes,

pos tes dan angket minat masih jauh

dikatakan maksimal.

Berdasarkan hasil refleksi dapat di-

simpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran

mata pelajaran IPA pada siklus I belum me-

nunjukkan hasil yang diinginkan/maksimal

yaitu sebesar 75 sebanyak 30 siswa. Untuk

itu perlu dilaksanakan siklus lanjutan yaitu

siklus II dengan beberapa revisi yang

didasarkan pada refleksi siklus I.

3. Siklus II

Berdasarkan hasil ujian yang dilakukan

pertama kali di awal pertemuan yaitu pada

tanggal 17 April, dilakukannya pre tes siklus

II dan dilakukanya pos tes pada tanggal 26

April 2017 pada siklus II, serta observasi

mengenai minat siswa dalam belajar IPA di-

dapatkannya hasil yang menunjukan adanya

peningkatan hasil belajar dan minat siswa

terhadap mata pelajaran IPA dengan materi

sistem pernapasan manusia dalam hal ini

bisa dilihat pada tabel di bawah ini yaitu.

No Aspek penelitian Pre tes Pos tes  Keterangan 
1 Nilai rata-rata 61. 25 89. 12 Rata-rata hasil belajar 

mengalami peningkatan 
2 Nilai Tertinggi 86 100 Meningkat 
3 Nilai Terendah 40 76 Meningkat 

4 Nilai Rata-rata Angket Minat  80.62 Jumlah keseluruhan nilai 
siswa kelas V 

 

Tabel hasil pre test, post test dan angket minat siklus I
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Berdasarkan hasil yang didapatkan

pada penelitian tindakan siklus II di atas,

yaitu hasil pre tes menunjukan hasil dengan

nilai rata-rata yaitu 61. 25 dan hasil pos tes

yaitu 89. 12 sedangkan untuk angket minat

yaitu 80. 62, hal ini menunjukan pada siklus

II, hasil yang diperoleh siswa kelas V SDN

Barugbug 1 Kecamatan Padarincang Kabu-

paten Serang sudah mencapai kata mak-

simal atau sesuai yang diharapankan oleh

peneliti. Hasil perolehan siswa kelas V dari

pre tes, pos tes dan angket siklus I tidak perlu

adanya ditindak lanjut untuk siklus selanjut-

nya, karena pada siklus II tersebut sudah

mendapatkan hasil yang dikatakan tuntas

atau sesuai yang telah di harapkan yaitu 75.

Hasil tersebut menunjukan bahwanya pada

siklus II terdapat peningkatan hasil dan ke-

naikan tersebut sudah mencapai KKM dan

dinyatakan siklus dihentikan.

a. Observasi Siklus II

Selama pelaksanaan tindakan berlang-

sung, observer melakukan pengamatan dan

pencatatan dengan menggunakan lembar

observasi yang telah disediakan. Siswa kelas

V dalam mengikuti pembelajaran IPA

sangat berantusias dalam mengikuti pelajar-

an. Hal ini dijelaskan dengan adanya hasil

observasi siklus II yaitu.

1) Siswa selalu memberikan pertanyaan

kepada guru tentang materi yang belum

dipahaminya.

2) Sebagian besar siswa sudah paham

mengenai materi yang disampaikan.

3) Siswa kelas V sudah memahami materi

yang diberikan dari siklus I sampai siklus

II.

4) Hasil belajar siswa sudah meningkat.

5) Minat belajar siswa semakin meningkat.

Berdasarkan hasil observasi dapat di-

simpulkan bahwa siswa selama proses

pembelajaran sudah mengalami peningkatan

dalam proses pembelajaran dari pada siklus

I sampai siklus II dengan diterapkannya

model STAD (Student Teams Achievement

Division).

b. Refleksi Siklus II

Berdasarkan tindakan pada siklus II

meliputi perencanaan dan pelaksanaan tin-

dakan serta hasil observasi dapat dilakukan

hasil refleksi. Peneliti dan kolaborator

mendiskusikan hasil pelaksanaan tindakan.

Upaya untuk meningkatkan minat dan hasil

belajar siswa melalui penggunaan model

STAD (Student Teams Achievement Divisi-

on) menunjukkan hasil yang maksimal dan

sesuai dengan apa yang diharapkan selama

ini. Siswa kelas V SDN Barugbug 1 keca-

matan Padarincang Kabupaten Serang me-

nunjukan peningkatan diantaranya adalah.

1) Aktivitas siswa dalam mengikuti

kegiatan belajar sebagian besar sudah

menunjukan keaktifan.

2) Siswa lebih antusias dalam mengikuti

pelajaran ilmu pengetahuan alam, hal ini

menunjukan bahwa minat siswa ter-

hadap mata pelajaran ilmu pengetahuan

alam meningkat.

3) Kerja sama dan keaktifan siswa dalam

kelompok sudah jauh lebih meningkat

dari sebelumnya pada siklus I.

4) Minat siswa jauh lebih meningkat dari

yang sebelumnya, yang dilaksanakan

pada siklus I dengan nilai rata-rata

angket yaitu 57. 5, sedang setelah dilak-

sanakannya siklus II nilai rata-rata pada

angket minat mencapai nilai rata-rata

80. 62.

5) Nilai ujian baik itu pre tes dan pos tes

sudah dikatakan maksimal karena

sudah melebihi standar yang diinginkan

yaitu rata-rata nilai siswa 75.

Berdasarkan hasil refleksi dapat di-

simpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran

mata pelajaran IPA pada siklus II sudah me-

nunjukkan hasil yang diprogramkan atau

maksimal. Oleh karena itu sudah tidak perlu

lagi dilakukannya siklus-siklus selanjutnya

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam

di kelas V SDN Barugbug 1 Kecamatan

Padarincang.
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b. Guru

Guru sumber data informasi dari pen-

didikan diperlukan dalam hal persepsi-

nya sebelum tindakan dan tampak

terhadap tindakan di dalam konteks

pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik.

Perlu diperhatikan bahwa pendidik

bukanlah objek penelitian, tetapi pendidik

dapat berfungsi sebagai peneliti pula.

c. Kepala Sekolah

Kepala sekolah dan staf merupakan

sumber lain. Beberapa data dalam

bentuk dokumen yang diperlukan ter-

sedia melalui informasi dari kepala

sekolah atau tersimpan dalam file yang

dikelola oleh staf sekolah.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun jenis pengumpulan data dalam

penelitian ini melalui observasi, wawancara,

angket, tes soal, dan dokumentasi.

1) Observasi

a) Observasi non sistematis, yaitu

observasi yang dilakukan oleh pe-

neliti langsung dengan tidak meng-

gunakan alat observasi atau instru-

men.

b) Observasi sistematis, yaitu obser-

vasi dengan menggunakan instru-

men yang tujuannya untuk memper-

oleh data mengenai aktivitas guru dan

siswa selama kegiatan belajar meng-

ajar di kelas dengan penerapan

model STAD (Student Teams Achi-

evement Division) (Pascasarjana

Untirta. 2016: 102).

2) Wawancara

a) Wawancara terstruktur, yaitu terdiri

dari daftar pertanyaan dimana

peneliti dalam hal ini menggunakan

kuasioner dalam mewawancarai

responden.

b) Wawancara tidak terstrukur yaitu

dalam hal ini peneliti mewawan-

carai responden tidak menggunakan

alat ukur atau instrumen, namun

dalam hal ini peneliti tetap mengacu

kepada data atau informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian.

Adapun yang menjadi nara sumber

untuk diwawancarai dalam penelitian ini

adalah siswa dan guru yang mengajar

dikelas V SDN Barugbug 1 Kecamatan

Padarincang Kabupaten Serang

(Pascasarjana Untirta. 2016: 102-103).

3) Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan ter-

tulis yang digunakan untuk memperoleh

informasi dari responden. Dalam pene-

litian ini menggunakan angket minat

dengan menggunakan pendekatan skala

guttman.

4) Tes

a) Tes Minat

Tes yang digunakan untuk menggali

minat siswa terhadap mata pel-

ajaran IPA dengan materi yang

diberikan yaitu sistem pernapasan

pada manusia.

b) Tes prestasi (Achievement)

Tes yang digunakan dalam meng-

ukur pencapaian seseorang setelah

mempelajari sesuatu, tes prestasi

dilakukan dengan terlebih dahulu

memberikan pengetahuan kepada

siswa yang akan diujikan nantinya.

Penelitian ini menggunakan tes

prestasi (Achievement) yaitu untuk

mengukur hasil belajar siswa dengan

menggunakan instrumen berupa tes

soal dalam bentuk pilihan ganda.

c) Tes Intelegensi

Tes yang digunakan untuk mengukur

kecerdasan seseorang dalam men-

jawab soal latihan. Dalam hal ini

digunakan tes soal pilihan ganda.

Soal tes dilakukan uji validasi ter-

lebih dahulu, tujuannya untuk me-

lihat keabsahan soal sebelum diberi-

kan kepada siswa. Tes dilakukan 2

kali yaitu Pre tes dan Pos tes.

5) Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu

teknik pengumpulan data dengan meng-

himpun dan menganalisis dokumen

arsip, baik dokumen tertulis, gambar

maupun elektronik. (Pascasarjana

Untirta. 2016: 103).
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HASIL PENELITIAN

A. Pengamatan Pendahuluan

1. Pra Siklus

Siswa kelas V SDN Barugbug 1 mem-

punyai minat yang masih kurang terhadap

mata pelajaran IPA. Hasil pengamatan

proses pembelajaran sebelum diterapkan

model STAD (Student Teams Achievement

Division), diperoleh informasi bahwa hasil

belajar siswa masih rendah yaitu sebesar 5.

40, minat siswa dalam mempelajari mata

pelajaran IPA masih rendah, karena dalam

hal ini terlihat dari beberapa faktor di antara-

nya adalah, siswa masih kurang aktif, di

kelas selalu ngobrol bahkan bercanda

dengan teman sebangkunya, belum ada ke-

beranian untuk bertanya, siswa belum

sungguh-sungguh dalam belajar, siswa masih

tidak fokus belajar, karena sering keluar

masuknya toilet, pemahaman materi

mengenai pelajaran IPA masih sedikit.

2. Siklus I

Berdasarkan hasil ujian yang dilakukan

pertama kali di awal pertemuan yaitu pada

tanggal 5 April hari Rabu, dilakukannya pre

tes dan dilakukanya pos tes pada hari Rabu

12 April 2017 siklus I, serta mengisi angket

minat siswa dalam belajar IPA didapatkan-

nya hasil pada table yaitu.

No Aspek penelitian Pre tes Pos tes Keterangan 

1 Nilai rata-rata 49.25 78. 25 Meningkat 

2 Nilai Tertinggi 62 80 Meningkat 

3 Nilai Terendah 36 62 Meningkat 

4 Nilai Rata-rata Angket Minat 57.5 Jumlah keseluruhan 
siswa kelas V 

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan

pada penelitian tindakan siklus I yaitu hasil

pre tes menunjukan hasil dengan nilai rata-

rata yaitu 49. 25 dan hasil pos tes yaitu 78.

62 sedangkan untuk angket minat yaitu 57.

5, hal ini menunjukan pada siklus I, hasil yang

diperoleh oleh siswa kelas V SDN Barugbug

1 Kecamatan Padarincang kurang maksimal

atau dikatakan jauh dari harapan pencapaian

yaitu sebesar 75 sebanyak 30 siswa. Hasil

perolehan siswa kelas V dari pre tes, pos

tes dan angket siklus I masih harus ditindak

lanjuti pada siklus Selanjutnya atau Siklus

II. Peningkatan hasil belajar yang signifikan

tiap siklus dibuktikan dengan melalui uji T

menggunakan aplikasi SPSS V. 23.

Berdasarkan data di atas nilai t hitung -

19. 764 < t tabel 2. 022, maka terdapat pening-

katan yang jelas antara pre tes dan pos tes

pada siklus I. Jika dilihat dari nilai Sig (2 tailed)

sebesar 0. 000, di mana 0. 000 < 0. 05 maka

dipastikan terdapat perbedaan bermakna

secara signifikan pada probabilitas 0. 05. Hal

ini membuktikan bahwa adanya peningkatan

antara hasil pre tes dan pos tes siklus I.

a. Observasi Siklus I

Secara umum kegiatan pembelajaran

pada pelaksanaan tindakan ini sudah dapat

dilaksanakan dengan cukup efektif. Obser-

vasi dilakukan Selama pelaksanaan tindakan

berlangsung, observer melakukan penga-

matan dan pencatatan dengan menggunakan

lembar observasi yang telah disediakan. Hal-

hal yang diamati dan dicatat oleh observer

adalah minat siswa selama proses pembel-

ajaran mata pelajaran IPA dengan meng-

gunakan model STAD (Student Teams

Achievement Division). Hasil observasi pada

siklus I yaitu:

1) Ketika guru menjelaskan materi me-

ngenai sistem pernapasan manusia pada

sub pokok fungsi organ penyusun per-

napasan pada manusia, siswa kelas V

masih belum siap menerima pelajaran,

karena siswa banyak yang tidak fokus

dalam menerima pelajaran karena dalam

hal ini siswa banyak yang menguap

karena ngantuk. Dalam hal ini siswa

yang tidak fokus berjumlah 20 siswa dari

siswa laki-laki dan perempuan.
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2) Banyak siswa yang izin keluar masuk

kelas ingin pergi ke toilet, hal ini menun-

jukan bahwa siswa kurang fokus dalam

memahami materi yang disampaikan.

Observer mencatat ada 10 siswa yang

keluar masuk toilet.

3) Siswa masih cenderung pasif karena

siswa dalam hal ini banyak yang masih

terdiam belum menunjukan keaktifan.

4) Hanya 10 siswa yang aktif selebihnya

masih pasif Hanya sedikit siswa yang

berani bertanya kepada guru mengenai

materi yang disampaikan.

5) Siswa masih sedikit yang paham akan

materi yang diberikan, hal ini ditunjukan

ketika guru melontarkan pertanyaan

kepada siswa, siswa masih diam saja.

6) Masih malu dan ragu-ragu ketika siswa

ingin mempertanyakan materi yang

belum dipahami olehnya.

7) Siswa kelas V hanya berani bertanya

ketika sudah diluar kelas.

b. Refleksi Siklus I

Berdasarkan tindakan pada siklus I se-

cara keseluruhan yang meliputi perencanaan

dan pelaksanaan tindakan serta hasil obser-

vasi dapat dilakukan hasil refleksi. Peneliti

dan kolaborator mendiskusikan hasil pelak-

sanaan tindakan. Upaya untuk meningkat-

kan minat dan hasil belajar siswa melalui

penggunaan model STAD (Student Teams

Achievement Division) masih belum menun-

jukkan hasil yang yang diinginkan/maksimal.

Adapun masalah-masalah yang dihadapi

antara lain yaitu.

a) Aktivitas siswa dalam mengikuti ke-

giatan belajar sebagian besar masih pasif,

hanya beberapa siswa saja yang aktif

dari jumlah keseluruhan siswa kelas V.

b) Siswa tidak fokus dalam menerima

pembelajaran, karena siswa masih

banyak yang keluar masuk minta ijin

untuk ke toilet.

c) Siswa masih banyak yang mengobrol

dan bercanda dengan teman kelompok-

nya, 20 siswa lelaki dan perempuan

dicatat oleh observer masih mengobrol.

d) Kerjasama dan keaktifan siswa dalam

kelompok perlu lebih ditingkatkan.

e) Hasil nilai rata-rata siswa dari pre tes,

pos tes dan angket minat masih jauh

dikatakan maksimal.

Berdasarkan hasil refleksi dapat di-

simpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran

mata pelajaran IPA pada siklus I belum me-

nunjukkan hasil yang diinginkan/maksimal

yaitu sebesar 75 sebanyak 30 siswa. Untuk

itu perlu dilaksanakan siklus lanjutan yaitu

siklus II dengan beberapa revisi yang

didasarkan pada refleksi siklus I.

3. Siklus II

Berdasarkan hasil ujian yang dilakukan

pertama kali di awal pertemuan yaitu pada

tanggal 17 April, dilakukannya pre tes siklus

II dan dilakukanya pos tes pada tanggal 26

April 2017 pada siklus II, serta observasi

mengenai minat siswa dalam belajar IPA di-

dapatkannya hasil yang menunjukan adanya

peningkatan hasil belajar dan minat siswa

terhadap mata pelajaran IPA dengan materi

sistem pernapasan manusia dalam hal ini

bisa dilihat pada tabel di bawah ini yaitu.

No Aspek penelitian Pre tes Pos tes  Keterangan 

1 Nilai rata-rata 61. 25 89. 12 Rata-rata hasil belajar 
mengalami peningkatan 

2 Nilai Tertinggi 86 100 Meningkat 

3 Nilai Terendah 40 76 Meningkat 

4 Nilai Rata-rata Angket Minat  80.62 Jumlah keseluruhan nilai 
siswa kelas V 

 

Tabel hasil pre test, post test dan angket minat siklus I
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Berdasarkan hasil yang didapatkan

pada penelitian tindakan siklus II di atas,

yaitu hasil pre tes menunjukan hasil dengan

nilai rata-rata yaitu 61. 25 dan hasil pos tes

yaitu 89. 12 sedangkan untuk angket minat

yaitu 80. 62, hal ini menunjukan pada siklus

II, hasil yang diperoleh siswa kelas V SDN

Barugbug 1 Kecamatan Padarincang Kabu-

paten Serang sudah mencapai kata mak-

simal atau sesuai yang diharapankan oleh

peneliti. Hasil perolehan siswa kelas V dari

pre tes, pos tes dan angket siklus I tidak perlu

adanya ditindak lanjut untuk siklus selanjut-

nya, karena pada siklus II tersebut sudah

mendapatkan hasil yang dikatakan tuntas

atau sesuai yang telah di harapkan yaitu 75.

Hasil tersebut menunjukan bahwanya pada

siklus II terdapat peningkatan hasil dan ke-

naikan tersebut sudah mencapai KKM dan

dinyatakan siklus dihentikan.

a. Observasi Siklus II

Selama pelaksanaan tindakan berlang-

sung, observer melakukan pengamatan dan

pencatatan dengan menggunakan lembar

observasi yang telah disediakan. Siswa kelas

V dalam mengikuti pembelajaran IPA

sangat berantusias dalam mengikuti pelajar-

an. Hal ini dijelaskan dengan adanya hasil

observasi siklus II yaitu.

1) Siswa selalu memberikan pertanyaan

kepada guru tentang materi yang belum

dipahaminya.

2) Sebagian besar siswa sudah paham

mengenai materi yang disampaikan.

3) Siswa kelas V sudah memahami materi

yang diberikan dari siklus I sampai siklus

II.

4) Hasil belajar siswa sudah meningkat.

5) Minat belajar siswa semakin meningkat.

Berdasarkan hasil observasi dapat di-

simpulkan bahwa siswa selama proses

pembelajaran sudah mengalami peningkatan

dalam proses pembelajaran dari pada siklus

I sampai siklus II dengan diterapkannya

model STAD (Student Teams Achievement

Division).

b. Refleksi Siklus II

Berdasarkan tindakan pada siklus II

meliputi perencanaan dan pelaksanaan tin-

dakan serta hasil observasi dapat dilakukan

hasil refleksi. Peneliti dan kolaborator

mendiskusikan hasil pelaksanaan tindakan.

Upaya untuk meningkatkan minat dan hasil

belajar siswa melalui penggunaan model

STAD (Student Teams Achievement Divisi-

on) menunjukkan hasil yang maksimal dan

sesuai dengan apa yang diharapkan selama

ini. Siswa kelas V SDN Barugbug 1 keca-

matan Padarincang Kabupaten Serang me-

nunjukan peningkatan diantaranya adalah.

1) Aktivitas siswa dalam mengikuti

kegiatan belajar sebagian besar sudah

menunjukan keaktifan.

2) Siswa lebih antusias dalam mengikuti

pelajaran ilmu pengetahuan alam, hal ini

menunjukan bahwa minat siswa ter-

hadap mata pelajaran ilmu pengetahuan

alam meningkat.

3) Kerja sama dan keaktifan siswa dalam

kelompok sudah jauh lebih meningkat

dari sebelumnya pada siklus I.

4) Minat siswa jauh lebih meningkat dari

yang sebelumnya, yang dilaksanakan

pada siklus I dengan nilai rata-rata

angket yaitu 57. 5, sedang setelah dilak-

sanakannya siklus II nilai rata-rata pada

angket minat mencapai nilai rata-rata

80. 62.

5) Nilai ujian baik itu pre tes dan pos tes

sudah dikatakan maksimal karena

sudah melebihi standar yang diinginkan

yaitu rata-rata nilai siswa 75.

Berdasarkan hasil refleksi dapat di-

simpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran

mata pelajaran IPA pada siklus II sudah me-

nunjukkan hasil yang diprogramkan atau

maksimal. Oleh karena itu sudah tidak perlu

lagi dilakukannya siklus-siklus selanjutnya

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam

di kelas V SDN Barugbug 1 Kecamatan

Padarincang.
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KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan

yang dikemukakan di atas bahwa kesimpul-

an dalam penelitian ini adalah.

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa

kelas V SDN Barugbug 1 Kecamatan

Padarincang dengan adanya penerapan

model STAD pada mata pelajaran IPA

dengan materi sistem pernapasan pada

manusia. Hal ini bisa dilihat pada hasil

pos tes siklus I dan nilai pos tes siklus

II yaitu siklus I nilai rata-rata pos tes

sebesar 78. 63 meningkat pada siklus

II dengan nilai rata-rata sebesar 89. 12.

2. Terdapat peningkatan minat belajar

siswa kelas V SDN Barugbug 1 Keca-

matan Padarincang Kabupaten Serang

dengan penerapan model STAD  pada

mata pelajaran IPA dengan materi

sistem pernapasan pada manusia. Hal

ini bisa dilihat pada nilai rata-rata angket

minat siklus I yaitu sebesar 57. 5 dan

meningkat pada siklus II dengan nilai

rata-rata sebesar 80. 62.

3. Penerapan model STAD sudah bisa

diterima dengan baik oleh siswa kelas

V SDN Barugbug 1 Kecamatan Pada-

rincang Kabupaten Serang, hal ini bisa

dilihat siswa semakin aktif, responsif,

tekun, giat dan hasil pre tes, pos tes dan

angket minat yang meningkat.

B. Implikasi

1. Model pembelajaran STAD (Student

Teams Achievement Division) dapat

diterapkan di sekolah manapun, karena

dalam hal ini sudah di buktikan oleh

penelitian di SDN Barugbug 1 dengan

hasil yang sesuai harapan peneliti

maupun guru kelas.

2. Model pembelajaran STAD (Student

Teams Achievement Division) dapat

digunakan untuk meningkatkan proses

pembelajaran siswa dan dapat disesuai-

kan dengan tujuan yang ingin dicapai

dalam proses pembelajaran, terutama

pada mata pelajaran IPA.

C. Saran

1. Bagi Kepala Sekolah

Perlu adanya dorongan dari kepala

sekolah SDN Barugbug 1 terhadap

guru agar lebih meningkatkan dan

menggiatkan kegiatan pembelajaran

dalam rangka menunjang pencapaian

tujuan belajar yang diharapkan.

2. Bagi Guru

Guru perlu lebih mengefektifkan dalam

kegiatan pembelajaran terutama dalam

menggunakan model STAD (Student

Teams Achievement Division) secara

optimal, sehingga dapat menghidupkan

suasana agar menarik dan mendorong

minat siswa terhadap mata pelajaran

IPA.

3. Bagi Siswa

Siswa hendaknya menanyakan hal-hal

yang belum dipahami, lebih aktif dan

bersemangat dalam kegiatan pembel-

ajaran yang disampaikan guru dalam

menggunakan model STAD (Student

Teams Achievement Division) sehingga

dapat memberikan manfaat dan hasil

belajar akan lebih meningkat.

4. Bagi Peneliti

a. Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini

dijadikan suatu keterampilan dan

pengetahuan untuk menambah

wawasan dalam mendidik siswa

dan peneliti juga harus menggali

model-model pembelajaran yang

baru untuk diterapkan dalam kelas.

b. Penelitian mengenai penggunaan

model STAD (Student Teams

Achievement Division), hendaknya

lebih dikembangkan pada mata

pelajaran lain, oleh peneliti lain.
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